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Abstract: Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui seberapa besar pengaruh GDP, ekspor 

dan investasi terhadap inflasi di lima negara anggota IDB yaitu, Guinea Malaysia, 

Indonesia, Brunei dan Jordan. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan analisis 

kuantitatif regeresi data panel dihasilkan bahwa ada pengaruh GDP, ekspor dan investasi 

terhadap inflasi tetapi tidak signifikan terhadap kelima negara anggota IDB ini Banyak 

faktor outlier yang juga ikut mempengaruhi salah satunya karena mulai diterapkan 

perekonomian bebas bunga. Penelitian ini ingin mengamati faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi inflasi dinegara Guinea yang merupakan salah satu negara anggota IDB 

yang memiliki karakteristik termiskin diantara negara-negara lainnya. Hasil yang diperoleh 

dengan menggunakan analisis kuantitatif metode regresi linier berganda data panel dan 

asumsi klasik dihasilkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen tetapi tidak signifikan. Dimana hubungan antara DGP dan inflasi positif, artinya 

bila GDP naik maka inflasi juga naik. Sedangkan hubungan antara ekspor dan investasi 

terhadap inflasi adalah negatif. Artinya bila ekspor naik maka inflasi turun dan jika investasi 

naik maka inflasi akan turun. Sehingga secara umum kebijakan pemerintah dari lima negara 

anggota IDB tersebut harus lebih berpihak kepada menaikkan tingkat ekspor dan investasi 

di dalam negeri baik investasi asing atau investasi domestik untuk membantu menurunkan 

tingkat inflasi dalam negeri. 
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Abstract: The aims of this study is to find out how much influence GDP, exports and 

investment have on inflation in the five IDB member countries, namely Guinea, Malaysia, 

Indonesia, Brunei and Jordan. The results obtained by using a quantitative analysis of panel 

data re-sultations resulted that there was an influence of GDP, exports and investment on 

inflation but not significantly to these five IDB member countries. Many outlier factors also 

influenced one of them because the interest-free economy began to be implemented. This 

study wants to observe what factors influence inflation in the country of Guinea which is 

one of the IDB member countries that has the poorest characteristics among other countries. 

The results obtained using quantitative analysis methods of multiple linear regression panel 

data and classical assumptions produced that the three independent variables affect the 

dependent variable but not significant. Where the relationship between DGP and inflation 

is positive, meaning that if GDP rises, inflation also rises. While the relationship between 

exports and investment to inflation is negative. This means that if exports rise, inflation will 

decrease and if investment rises, inflation will fall. So in general the government policies of 
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the five IDB member countries must be more pro-aligned to raise the level of exports and 

investment in the country both foreign investment and domestic investment to help reduce 

the level of domestic inflation. 

Keywords: inflation, panel data, GNI, GDP. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati faktor-faktor yang bisa mempengaruhi 

inflasi dinegara Guinea yang merupakan salah satu negara anggota IDB yang memiliki 

karakteristik termiskin diantara negara-negara lainnya. Hasil dari pengamatan ini akan 

menjadi bahan pelajaran yang penting bagi negara-negara lain berkaca dari kondisi nyata 

dari Guinea. Bagaimana negara dengan kondisi termiskin dalam keanggotaan IDB dapat 

tetap survive hingga sekarang. Selain negara Guinea penelitian ini juga mengamati faktor-

faktor yang mempengaruhi inflasi di negara Indonesia, Malaysia, Brunei dan negara Jordan 

sebagai pembanding. Alasan dipilihnya negara Indonesia yang merupakan negara muslim 

terbesar di dunia sedangkan negara Jordan termasuk sepuluh negara terkaya didunia. 

Adapun negara Malaysia dan negara Brunei merupakan negara yang dekat dengan negara 

Indonesia dikawasan asia tenggara.  

Bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis dikatahui bahwa 

perubahan ekonomi akan mempengaruhi pada pengeluaran yang lebih tinggi diberbagai 

tingkatan baik ditingkat rumahtangga ataupun negara sehingga perlu adanya langkah-

langkah bijak (Ikasari, 2015). Sehingga rumusan masalahyang timbul dari penelitian ini 

adalah faktor apa saja yang bisa mempengaruhi inflasi dinegara Guinea, negara Indonesia, 
negara Malaysia, negara Brunei dan negara Jordan? Seberapa besar pengaruh nya? Serta 

analisis nya dengan menggunakan analisis regresi data panel. Variabel independen nya yang 

diamati sebagai model adalah GDP, ekspor dan inflasi. Inflasi merupakan masalah ekonomi 

yang terus menerus diamati dan sangat menarik. Selalu dicari solusi terbaiknya dari waktu 

kewaktu. Efek dari adanya inflasi dalam suatu negara tidak hanya mendongkrak kenaikan 

harga-harga barang dan jasa serta menurunkan nilai tukar mata uang negara tersebut tetapi 

juga menghilangkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahannya.  

Kehilangan kepercayaan dari masyarakat adalah hal terburuk dalam proses 

berjalannya roda suatu pemerintahan. Inflasi sering didefinisikan sebagai kecenderungan 

dari adanya peningkatan harga secara terus menerus. Menurut wikipedia didefinisikan 

sebagai “Inflation is a rise in the general level of prices of goods and services in an 

economic over a period of time”. Menurut salah satu ahli ekonomi Frank Shostak, inflasi 

merupakan salah satu faktor dominan yang banyak menyebabkan kerusakan dalam 

ekonomi, bukan hanya sekedar masalah kenaikan harga. Sedangkan inflasi menurut IMF 

adalah hasil dari agregat demand melebihi agregat supply.  

Para ahli ekonomi sependapat bahwa ada beberapa masalah jangka pendek ekonomi 

makro yang utama adalah inflasi, pengangguran dan neraca pembayaran. Indikator stabilitas 

ekonomi sangatlah banyak akan tetapi inflasi sering kali dijadikan salah satu indikator 

stabilitas perekonomian yang sangat mudah sehingga laju perubahannya selalu diupayakan 

berada pada tingkat yang rendah dan stabil.Tujuan utama dari penerapan berbagai kebijakan 

ekonomi adalah menciptakan kesejahteraan untuk seluruh rakyat tanpa terkecuali atau 
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pemerataan distribusi pendapatan di semua lapisan masyarakat dalam suatu negara. Hal ini 

sesuai dengan prinsip dalam Islam dalam al Quran surat al Hasyr ayat 7.  

 

بِيلِ كَيْ لََ يكَُونَ دُولَةً بَيْنَ  سُولِ وَلِذِي الْقرُْبىَٰ وَالْيَتَامَىٰ وَالْمَسَاكِينِ وَابْنِ السَّ ُ عَلىَٰ رَسُولِهِ مِنْ أهَْلِ الْقرَُىٰ فَللَِّهِ وَللِرَّ مَا أفََاءَ اللََّّ

َ شَدِيدُ الْعِقَاب َ ۖ إنَِّ  اللََّّ سُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَهَاكُمْ عَنْهُ فاَنْتَهوُا ۚ وَاتَّقوُا اللََّّ الَْْغْنِياَءِ مِنْكُمْ ۚ وَمَا آتاَكُمُ الرَّ  ِ  

 

“ِApasaja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul Nya (dari harta benda) yang 

berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 

harta itu jangan beredar diantara orang orang kaya saja diantara kamu. Apa yang 

diberikan rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah.dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya.” 

Inflasi sangat mempengaruhi perubahan pendapatan masyarakat, perubahannya dapat 

bersifat menguntungkan atau merugikan bagi negara tersebut. Pada beberapa kondisi inflasi 

dapat mendorong perkembangan ekonomi dalam negeri suatu negara. Dikarenakan inflasi 

dapat mendorong para pengusaha dan produsen memperluas produksinya, sehingga akan 

tumbuh kesempatan lapangan kerja baru sekaligus dapat menyebabkan bertambahnya 

pendapatan seseorang atau sekelompok orang. Namun bagi masyarakat yang memiliki 

tingkat penghasilan tetap inflasi akan menyebabkan mereka rugi dikarenakan jumlah 

penghasilan yang tetap itu jika ditukarkan dengan barang dan jasa akan semakin sedikit 

disebabkan oleh inflasi. Selain bisa merusak tatanan ekonomi didalam suatu negara inflasi 

juga sangat dapat mempengaruhi perdagangan internasional antar negara. Bila tingkat 

inflasi dalam negeri terlalu tinggi maka akan menyebabkan turunnya daya saing barang dan 

jasa dalam negeri terhadap barang dan jasa dari luar negeri. Bahkan dalam kondisi yang 

serius, harga barang dan jasa dalam negeri bisa lebih tinggi dibandingkan harga barang dan 

jasa produksi luar negeri. Akibatnya aktivitas impor akan meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan barang dan jasa dalam negeri. Negara yang sehat seharusnya tingkat ekspor yang 

tinggi bukan tingkat import yang naik. Untuk itu inflasi harus dapat segera diatasi, karena 

inflasi yang buruk akan mengurangi investasi diikuti dengan berkurangnya kegiatan 

ekonomi dan bertambahnya pengangguran disebabkan tingkat produksi yang menurun 

sehingga memperlambat pertumbuhan ekonomi negara. 

Produk Domestik Bruto atau GDP merupakan pengukuran yang paling luas dari total 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dengan menggunakan faktor-faktor 

produksi yang dimiliki oleh penduduk negara tersebut atau perusahaan negara lain. Produk 

domestik bruto merupakan penjumlahan dari beberapa faktor didalamnya seperti nilai 

konsumsi (C), investasi bruto (I), pembelanjaan pemerintah atas barang dan jasa (G) dan 

ekspor netto (X) yang dihasilkan dalam suatu negara dalam masa satu tahun tertentu. 

 Tingkat pengembalian investasi riil bagi pengusaha dan pemodal adalah tidak 

dipengaruhi oleh inflasi dalam ekonomi bebas bunga. Sebab tingkat pengembalian investasi 

riil bagi penabung dilindungi selama masa inflasi, inflasi juga tidak mempengaruhi 

keputusannya untuk mengendalikan aset finansial. Oleh karena itu keuangan sangat 

berhubungan dengan inflasi, terantisipasi dan tidak terantisipasi, dalam sistem ekonomi 
berdasarkan bunga, dan demikian itu tidak akan berlaku dalam ekonomi bebas bunga. Oleh 

karena itu, bagi negara-negara yang berkeinginan bebas dari persoalan inflasi maka 
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berpindah dari sistem keuangan berdasarkan bunga ke sistem keuangan bebas bunga 

merupakan sebuah keniscayaan. (Majid, 2003). 

 

KAJIAN TEORI 
 

Ekspor. (Agustina dan Reny, 2014); (Benny, 2013) Kegiatani perdagangan internasional 

yang memberikan rangsangan guna membutuhkan permintaan dalam inegeri yang 

menyebabkani tumbuhnya negara pabrik besar, bersamaani idengan struktur politik yang 

stabil dan lembaga yang fleksibel. Berdasarkan uraian idi atas, terlihat bahwa ekspor 

mencerminkan aktivitas perdagangan antarbangsa yang dapat memberikan dorongan dalam 

dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, sehingga suatu negara yang sedang 

berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setaraf dengan negara 

yang lebih maju (Todaro, 2002).  

Dalam perdagangan internasional ekspor merupakan kegiatan sangat penting, sebagai 

transaksi kepada negara lain dengan menggunakan pembayaran, sesuai dengan 

kualitas,kuantitas dan syarat penjualan lain yang disetujui ekspor dan importir. Setiap harus 

berupaya mengahasilakan barang dan jasa yang mampu bersaing di pasar internasional 

(Sonia dan Setiawina, 2016). Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa ekspor 

mencerminkan aktivitas perdagangan antar bangsa yang dapat memberikan dorongan dalam 

dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, sehingga suatu negara yang sedang 

berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setaraf dengan negara 

yang lebih maju. 

 

Teori Investasi. Menurut (Fahmi, 2014) pengaruh anggaran pemerintah (government 

budget) terhadap pertumbuhan ekonomi adalah dapat memperbesar anggaran pengeluaran 

dalam perekonomian mengalami kelesuan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan 

akhirnya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Perubahan yang terjadi akibat 

pengeluaran pemerintah akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan nasional, disebut 

sebagai proses multiplier. Untuk mencapai suatu efektifitas dan efisiensi dalam keputusan 

investasi kita perlu menetapkan tujuan yang hendak dicapai yaitu: (1) Terciptanya 

continuity dalam investasi. (2) Terciptanya profit yang maksimum. (3) Terciptanya 

kemakmuran pemegang saham. (4) Memberikan andil bagi pembangunan bangsa. 

 

IDB. Islamic Development Bank atau yang biasa disingkat IDB, merupakan lembaga 

keuangan internasional yang dilahirkan oleh negara-negara yang tergabung dalam 

Organisasi Konferensi Islam (OKI) pada tanggal 20 Oktober 1975 (15 Syawal 1395 H), 

yang berkantor pusat di Jeddah, Arab Saudi. IDB juga memiliki kantor regionalnya di 

beberapa negara seperti di Rabat, Maroko (1994); Kuala Lumpur, Malaysia (1994); Almaty, 

Kazakhstan (1997); dan Dakar, Senegal (2008). IDB juga memiliki perwakilan di 12 negara 

yaitu Afghanistan, Azerbaijan, Bangladesh, Guinea Conakry, Indonesia, Iran, Nigeria, 

Pakistan, Sierra Leone, Sudan, Uzbekistan dan Yaman. Bahasa resmi dalam kesehariannya 

yang digunakan adalah bahasa Arab, namun bahasa Inggris dan Perancis juga digunakan. 

Tahun yang dipakai dalam keseharian IDB adalah tahun Hijriah dalam Financial Yearnya. 

Fungsi utama dari IDB adalah memberikan pinjaman untuk proyek-proyek produktif 

dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Selain itu, IDB juga mendirikan dan 

mengoperasikan dana khusus untuk tujuan tertentu seperti dana bantuan untuk masyarakat 
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Muslim di negara-negara non-anggota IDB dan berwenang untuk menerima dana dan 

memobilisasi dana tersebut berdasarkan sumber daya keuangan syariah yang kompatibel. 

Hal ini juga dituntut dengan tanggung jawab untuk membantu dalam promosi perdagangan 

luar negeri terutama dalam barang-barang modal di antara negara anggota yakni 

memberikan bantuan teknis kepada negara-negara anggota, dan memperluas fasilitas 

pelatihan untuk personil yang terlibat dalam kegiatan pembangunan di negara-negara 

Muslim untuk menyesuaikan diri dengan Syariah.  

Adapun tujuan dari IDB sendiri adalah untuk mendorong pembangunan ekonomi dan 

kemajuan sosial negara-negara anggota dan masyarakat muslim baik secara perorangan 

maupun bersama-sama sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yaitu, Hukum Islam. Demi 

mencapai tujuannya IDB memiliki visi untuk menjadi leader dalam mendorong 

pembangunan sosial ekonomi di negara-negara anggota dan masyarakat Muslim di negara-

negara yang bukan negara anggota sesuai dengan prinsip syariah. 

 

Inflasi. Bank Indonesia mendefinisikan inflasi adalah meningkatnya harga-harga secara 

umum dan terus menerus. Menurut Mishkin inflasi adalah kenaikan tingkat harga yang 

terjadi terus menerus, mempengaruhi individu, pengusaha, dan pemerintah. (Mishkin, 

2008). Dalam teori kuantitas faktor utama yang menyebabkan inflasi adalah permintaan 

uang yang berlebihan sehingga masyarakat banyak memegang uang. Bertambahnya 

permintaan melebihi Gross National Product (GNP), akan terjadi inflationary gap yang 

kemudian menjadikan timbulnya inflasi. Kemudian pada Cost Push Inflation Apabila harga- 

harga faktor produksi semakin tinggi, yang menyebabkan semakin turunnya penawaran 

total, maka akan terjadi inflasi yang disertai resesi (Nurfadhilla, 2019). 

Beberapa literature menjelaskan bahwa inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga 

umum secara terus menerus dari suatu perekonomian. Pengaruh inflasi terhadap NPF yaitu 

jika inflasi tinggi maka dapat menyebabkan menurunnya pendapatan riil masyarakat yang 

juga standar hidup masyarakat menurun. Sebelum terjadinya inflasi biasanya seorang 

debitur masih sanggup untuk membayar angsuran pembiayaannya. Namun, ketika terjadi 

inflasi harga-harga barang akan mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari sebelumnya, 

sehingga masyarakat sulit untuk membayar pembiayaannya dikarenakan penghasilan yang 

didapatkan habis akan memenuhi kebutuhan sehari-harinya. (Setyawati, 2017). 

 

Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah indikator makroekonomi yang 

menunjukan tingkat kesejahteraan masyarakat suatu negara. Seperti Inonesia sebagai negara 

yang berkembang, pertumbuhan ekonomi selalu menjadi pusat. Pertumbuhan ekonomi 

adalah penambahan PDB yang berarti juga pendapatan nasional. (Tulus, 2008).  

Pertumbuhan ekonomi dalam islam adalah pertumbuhan produksi barang dan jasa yang 

terus meningkat dengan menggunakan cara yang benar yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan masyrakat secara merata. Dalam pertumbuhan konvensional 

menggunakan GNP sebagai alat ukur dalam waktu tertentu sedangkan dalam pertumbuhan 

ekonomi Islam GNP ditambah dengan indikator zakat. (Tulus, 2008).  

 

METODOLOGI 
 

Penelitian ini menggunakan data yang dikelompokkan menjadi dua variabel yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel independen adalah variabel yang 
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bersifat menentukan atau mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan variabel dependen 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

 

Variabel dependen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

inflasi di lima negara anggota IDB yaitu Guinea, Indonesia, Malaysia, Brunei dan Jordan 

periode tahun 2000 hingga 2015. 

 

Variabel independen yang digunakan adalah GDP, ekspor dan investasi. Penelitian ini 

menggunakan metode regresi linier berganda data panel  dan asumsi klasik untuk melihat 

bagaimana pengaruh GDP, ekspor dan investasi terhadap inflasi di lima negara anggota IDB 

yaitu Guinea, Malaysia, Indonesia, Brunei dan Jordan. Regresi linier adalah metode 

statistika yang digunakan untuk membentuk model hubungan antara variabel terikat 

(dependen, respon, Y) yaitu inflasi dan dengan satu atau lebih variabel bebas (independen, 

prediktor, X). Penelitian ini menggunakan data panel regresi linier berganda karena terdapat 

lebih dari satu variabel bebas yaitu sebanyak tiga variabel bebas diantaranya GDP,eksport 

dan investasi dalam lima negara yang diamati. Data untuk variabel independen X pada 

penelitian ini merupakan data yang telah ditetapkan (dikontrol) sebelumnya. Sehingga 

diharapkan informasi dari data sekunder yang digunakan lebih kuat dalam menjelaskan 

hubungan sebab akibat antara variabel X dan variabel Y. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini diambil dari https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm. dan 

https://isdbdata.github.io/mc/IDN dan https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue Dari 

periode tahun 2000 hingga 2015. Program pengolahan data yang digunakan adalah data 

program E-views 9. 

Data untuk variabel independen X pada penelitian ini merupakan data yang telah 

ditetapkan (dikontrol) sebelumnya. Sehingga diharapkan informasi dari data sekunder yang 

digunakan lebih kuat dalam menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel X dan 

variabel Y. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm. dan https://isdbdata.github.io/mc/IDN dan 

https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue Dari periode tahun 2000 hingga 2015.  

Program pengolahan data yang digunakan adalah data program E-views. Model 

persamaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai: 

 

      Yِ=ِαِ+ِβ1X1+β2X2+β3X3+ε   .................................................................................. (1) 

 

Dimana, 

Y = inflasi 

X1 = GDP 

X2 = Ekspor 

X3 = Investasi 

αِ=ِInterceptِ   

βِ=ِKoefisienِ   

εِ=ِErrorِTermِ 

 
Uji Ordinary Least Square (OLS). Untuk melihat seberapa besar pengaruh GDP, GNI, 

jumlah uang beredar, ekspor dan jumlah hutang luar negeri terhadap inflasi di Republik 

https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm.
https://isdbdata.github.io/mc/IDN
https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue
https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm.
https://isdbdata.github.io/mc/IDN
https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue
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Guinea dengan menggunakan uji Ordinary Least Square (OLS) dengan mengunakan 

program E-views 9. 

 

Uji Heteroskedastisitas. Heterokedastisitas merupakan salah satu asumsi OLS jika varian 

residualnya tidak sama. Pengujian heterokedastisitas menggunakan uji white 

heterokedasticity, yang harus diperhatikan Obs*R-Square dan juga nilai probabilitynya. 

Apabila lebih rendah dari 0,05 berarti terdapat heterokedastisitas pada hasil estimasi dan 

begitu pula sebaliknya. 

 

Multikolinearitas. Menggambarkan hubungan satu sama lain variabelnya.  

 

HASIL DAN ANALISIS 
 

Tabel 1. Hasil Uji CEM 

`  

Sumber: (Data Diolah, 2019) 

 

Hasil dari uji CEM dengan menggunakan data 5 negara selama 16 tahun dari tahun 

2000 hingga 2015. Nilai R-squarenya lebih kecil daripada 0,5 berarti faktor ekspor, GDP 

dan investasi tidak signifikan mempengaruhi inflasi di lima negara anggota IDB yaitu 

negara Guinea, Indonesia, Malaysia, Brunei dan Jordan. GDP dan investasi berpengaruh 

positif terhadap inflasi artinya bila GDP dan investasi naik maka inflasi juga naik. Tetapi 

berbeda terhadap ekspor yang berpengaruh negatif terhadap inflasi, bila ekspor naik maka 

inflasi turun. 
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Tabel 2. Hasil Uji FEM 

 

 
Sumber: (Data diolah, 2019) 

 

Cara membaca hasil uji FEM sama dengan hasil uji CEM, yang membedakan adalah 

nilainya saja dan bentuk persamaan regresi data panelnya untuk uji FEM berdasarkan 

koefisien beta. 

 

Setelah dilakukan uji CEM dan uji FEM dapat dilanjutkan dengan uji Chow. Karena dari 

hasil uji CEM dan uji FEM diketahui nilai probabilitasnya sehingga dapat dipilih Ho 

ataukah H1 nya. 

 

UJI CHOW 

 
HO  : Model CEM yang dipilih (Prob > 0,05) 

H1  : Model FEM yang dipilih (Prob < 0,05) 
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Tabel 3. Hasil Uji Chow 

 Sumber: (Data Diolah, 2019) 

 

Berdasarkan hasil uji Chow seperti pada tabel 3 didapatkan bahwa model FEM yang 

lebih sesuai untuk data dalam penelitian ini, karena H1: Model FEM yang dipilih (Prob < 

0,05) dan Ho ditolak maka model FEM yang lebih sesuai dengan data yang ada maka 

dibandingkan model FEM dengan model REM dengan menggunakan uji Hausman. 
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Tabel 4. Hasil Uji REM 

  

UJI HAUSMAN 
H0 : Model REM yang dipilih (Prob > 0,005) 

H1 : Model FEM yang dipilih (Prob < 0,005) 

 

Sumber: (Data Diolah, 2019) 
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Tabel 5. Hasil Uji Hausman 
 

 
 Sumber: (Data Diolah, 2019) 
 

H0: Model REM yang dipilih (Prob > 0,005) 

 

Pendekatan REM yang digunakan untuk uji regresi klasiknya 

 

Karena model FEM yang lebih sesuai dengan data yang ada maka dibandingakan model 

FEM dengan model REM dengan menggunakan uji Hausman. Hasil dari uji Hausman 

pendekatan REM yang digunakan dalam untuk uji regresi kasiknya dalam kasus penelitian 

ini. 
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Uji normalitas 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
 

 
  

        Sumber: (Data Diolah, 2019) 
 

Nilai probabilitasnya < 0,05 berarti data ini tidak terdistribusi normal. Data tidak 

terdistribusi tidak normal ini bisa disebabkan karena adanya data outlier. Untuk mengatasi 

data outlier ini akan digunakan transformasi logaritma untuk variabel dependen nya. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Lanjutan 
 

 
         Sumber: (Data Diolah, 2019) 

 

Sekarang data ini sudah terdistribusi normal karena nilai prob (0,119) > 0,05. 
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Uji Multikolinearitas 

 

Akan mengujikan antara variabel independennya 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolin 

 

 
 Sumber: (Data Diolah, 2019) 

 

Menurut (Ghozali, 2013) jika matriks korelasi tersebut tidak ada nilai > 0.90 maka 

tidak terjadi multi kolinearitas dalam model. Selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas, 

untuk mengkorelasikan antara variabel X1, X2 dan X3 dengan nilai abs atau nilai 

residualnya. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Pada umum nya uji heteroskedastisitas disajikan dalam dua macam yaitu 

1. Outout grafik 

2. Output statistic 

 

 

                      Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 Sumber: (Data Diolah, 2019) 
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Jika grafik tidak menunjukkan pola tertentu dapat diasumsikan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. Karena grafik cenderung sulit untuk dinilai maka perlu dilakukan 

uji statistik untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 10. Uji Statistik untuk mengetahui Gejala Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: (data diolah, 2019) 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas didapat bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas 

karena nilai prob semuanya variabel independennya > 0,05. Sehingga tidak ada gejala 

asumsi klasik dalam data ini maka layak untuk dilakukan uji regresi karena tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. Dari hasil REM secara parsial X1,X2 dan X3 tidak memiliki pengaruh 

dan dari nilai prob (F statistik) secara simultan X1, X2 dan X3 juga tidak mempunyai 

pengaruh. 
 

ANALISIS 
 

Hasil dari beberapa tahapan regersi data panel yang sudah dilakukan, data dalam 

penelitian ini lebih baik dilakukan dengan pendekatan model random effect. REM ini 

berbeda dengan uji CEM dan FEM, terutama modrl ini tidak menggunakan prinsip ordinary 

least square melainkan mengunakan prinsip maksimum likehood atau general least square. 

Dalam eviews akan dihasilkan dua output dalam REM yaitu weighted dan unweighted. 

Model REM ini dapat mengatasi masalah ketidakpastian model yanmg digunakan 

dengan menggunakan variabel residual. Pada REM, residual mungkin saling berhubungan 

antar waktu dan antar individu atau cross section. Oleh karena itu model ini menggunakan 

asumsi bahwa ada perbedaan intersep untuk setiap individu dan intersep tersebut adalah 

variabel random. Sehingga dalam model REM ada dua komponen residual, yaitu residual 

secara menyeluruh dimana residual tersebut merupakan kombinasi dari cross section dan 

time series. Sedangkan residual yang kedua adalah residual secara individual yang 
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merupakan karakteristik random dari observasi unit ke-I dan tetap sepanjang waktu. 

Persamaan regresi data panel REM adalah sebagai berikut: 

                                          .............................................. (2) 

Keterangan, 

UntukِIِ=ِ1.2…..,Nِdanِtِ=ِ1,2,….,T 

Dimana N = jumlah individu atau cross section 

T = jumlah periode waktunya 

Eit = adalah residual secara menyeluruh diman residual tersebut merupakan kombinasi dari 

cross section dan time series. 

Ui = adalah residual secara individual yang merupakan karakteristik random dari observasi 

unit ke-I dan tetap sepanjang waktu. 

 

Pendekatan yang dipakai dalam REM mengasumsikan setiap negara mempunyai 

perbedaan intersep, dimana intersep tersebut adalah variabel random atau stokastik. Dan 

model REM ini sangat berguna karena negara yang dipilih adalah diambil sebagai sampel 

yang dipilih secara random sebagai wakil populasi dari IDB. REM juga memperhitungkan 

bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang cross section dan time series. 

Hasil multikolinearitas didapat bahwa tidak terdapat hubungan korelasi antar variabel 

independen artinya terhindar dari unsur trend dari data time series yang biasanya data 

bergerak naik dan turun secara bersamaan.  

Sehingga didapat persamaan regresi data panelnya sebagai berikut. 

Y = 5.485 + 0.179X1 - 4.08E-06X2 - 4.21E-05X3   ........................................................ (3) 

Dimana, 

Y = inflasi 

X1 = GDP 

X2 = Ekspor 

X3 = Investasi 

 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu 

Konstanta a sebesar 5.485 menyatakan bahwa jika nilai dari GDP, ekspor dan investasi 

konstan (0) maka nilai variabel inflasi adalah sebesar 5.485. 

Nilai koefisien regresi X1 memiliki hubungan positif 0.179 untuk variabel GDP, 

artinya setiap perubahan rasio 1% rasio GDP maka inflasi akan mengalami kenaikan sebesar 

0.179 satuan, dalam hal ini faktor lain dianggap tetap. 

Nilai koefisien regresi X2 memiliki hubungan negatif - 4.08E-06 untuk variabel 

ekspor yang artinya setiap kenaikan 1% rasio ekspor maka inflasi akan mengalami 

penurunan sebesar 4.08E-06 satuan, dalam hal ini faktor lain dianggap tetap. 

Nilai koefisien regresi X3 memiliki hubungan negatif - 4.21E-05 untuk variabel 

investasi yang artinya setiap kenaikan 1% rasio investasi maka inflasi akan mengalami 

penurunan sebesar 4.21E-05 satuan, dalam hal ini faktor lain dianggap tetap. 
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KESIMPULAN 
 

Dari hasil uji regresi data panel dilihat bahwa ketiga variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen tetapi tidak signifikan. Dimana hubungan antara DGP dan 

inflasi positif, artinya bila GDP naik maka inflasi juga naik. Sedangkan hubungan antara 

ekspor dan investasi terhadap inflasi adalah negatif. Artinya bila ekspor naik maka inflasi 

turun dan jika investasi naik maka inflasi akan turun. Sehingga secara umum kebijakan 

pemerintah dari lima negara anggota IDB tersebut harus lebih berpihak kepada menaikkan 

tingkat ekspor dan investasi di dalam negeri baik investasi asing atau investasi domestik 

untuk membantu menurunkan tingkat inflasi dalam negeri. 

Perlu adanya penelitian yang lebih mendalam per negara dikupas secara mendalam. 

Karena maslah inflasi disatu negara bisa sangat berbeda pengaruhnya dengan di negara 

lainnya. Walaupun secara umum inflasi sangat merusak perekonomian.   
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